Pengaruh Metode Pembelajaran Collaborative Learning Dipadu Dengan Metode Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa by Zulfira, T. (Thiya) et al.
Thiya Zulfira dkk, (2016). Pengaruh Metode Collaborative Learning…. | 175
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN COLLABORATIVE LEARNING
DIPADU DENGAN METODE TUTOR SEBAYA TERHADAP
HASIL BELAJAR FISIKA SISWA
Thiya Zulfira, Ngadimin, Melvina
Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Unsyiah
E-mail :thiyazulfira25@gmail.com
Abstrak
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh metode pembelajaran collaborative
learning dipadu dengan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA N 8 Banda
Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaf. Metode yang digunakan
adalah metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 8 Banda Aceh.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yang terdiri dari 2 kelas yaitu X Mipa 1 dan kelas X
Mipa 3 dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang.. Data penelitian ini berupa data pre-test dan post-test.
Pengolahan data menggunakan statistik uji-t. Kelas X Mipa 1 sebagai kelas eksperimen (diajarkan
menggunakan metode pembelajaran Collaborative learning dipadu dengan metode tutor Sebaya) sedangkan
kelas X Mipa 3 sebagai kelas kontrol (diajarkan menggunakan scientific). Hasil analisis data menunjukkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai tes yang berdistribusi normal, dan memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan. Hasil akhir diperoleh ≥ yaitu10,7 > 2,00. Oleh karena itu, berada dalam penerimaan , akibatnya tolak Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode
Collaborative Learning dipadu dengan metode Tutor Sebaya di SMAN 8 Banda Aceh.
Kata kunci : pengaruh, Metode Collaborative learning, Metode Tutor Sebaya, hasil belajar
Abstract
The purpose of this research to know is there any influence learning collaborative learning methods combined
with methods of peer tutors on learning outcomes in physics class X SMA N 8 Banda Aceh.The approach used
in this study is the quantitative approach. The method used is an experimental method. The population in this
study were students of class X SMAN 8 Banda Aceh. The sample selection was done by purposive sampling,
Which consists of 2 classes of X 1 Mathematics and Natural Sciences and Mathematics and Natural X class 3
with a sample size of 32 people. This research data is data pre-test and post-test.Processing data using
statistical t-test. Class X Mathematics and Natural Sciences 1 as an experimental class (taught using learning
methods Collaborative learning is combined with the method of peer tutors) while the class X 3 Mathematics
and Natural Sciences as the control class (taught using scientific).The result showed that the experimental
class and the control class has a normal distribution test scores, and has a homogeneous
variance.Accordingly, the search can be resumed. The final result obtained T_count ≥ T_table is 10.7> 2.00.
Therefore, T_count are in receipt H_a, consequently reject H_0 Thus it can be stated that there are significant
learning outcomes of student.  taught using methods combined with methods Collaborative Learning Peer
Tutor at SMAN 8 Banda Aceh .
Keywords:Influence, Collaborative Learning Method, Method Peer tutoring.
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PENDAHULUAN
Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan saat ini adalah rendahnya nilai
fisika.Hal ini terlihat dari nilai ujian sekolah
yang mengalami penurunan. Mata pelajaran
fisika merupakan mata pelajaran yang
dipandang sulit oleh siswa, baik dari segi
perumusan dan pembahasan soal yang terlalu
rumit. Untuk mengatasi masalah tersebut
hendaknya guru memilih strategi, metode
belajar yang efektif agar siswa mengalami
peningkatan dalam hasil belajar yang lebih baik.
Salah satu cara untuk meningkatkan
rendahnya hasil belajar siswa digunakan
metode collaborative learning. Menurut
penelitian Endah, dkk yang dilakukan di SMP
N 13 Jember, rendahnya daya serap siswa
dalam proses pembelajaran diakibatkan oleh
beberapa faktor, baik dari guru tersebut serta
siswa itu sendiri. metode collaborative
learning dapat digunakan untuk
mengembangkan proses berfikir siswa secara
mandiri, maupun berkelompok, sehingga daya
serap siswa terhadap pembelajaran mengalami
perubahan.
Penggunaan metode yang tepat dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat belajar, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
serta membawa dampak positif bagi siswa.
Pelaksanaan metode collaborative learning
dipadu dengan metode tutor sebaya
merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan guru untuk memperbaiki,
memperbaharui, dan membantu siswa dalam
memahami konsep fisika. Sedangkan melalui
pelaksanaan metode tutor sebaya diharapkan
siswa mampu mengajarkan temannya dengan
konsep fisika yang diperolehnya. Adanya teori
belajar kolaboratif dipadu dengan metode tutor
sebaya berdasarkan pada pengembangan
pengetahuan dan proses aktivitas sosial
dimana siswa perlu mempraktikkannya. Siswa
bukanlah penonton dan pendengar yang pasif,
tetapi mereka harus dilibatkan dalam proses
pembelajaran agar ilmunya terserap dengan
lebih baik.
Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada salah satu guru di
SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 30
januari 2016. Guru tersebut menyatakan
bahwa pada saat proses belajar mengajar
peserta didik kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, hal ini disebabkan oleh
peserta didik kurang memperhatikan materi
yang disampaikan guru. Hal ini menyebabkan
peserta didik sulit menerima ilmu yg diberikan
yang di sampaikan guru, sehingga tidak
meratanya ilmu yang diperoleh peserta didik.
Pernyatan ini didukung oleh penelitian
Sumarli (2015:42), berdasrkan penelitian yang
menunjukkan bahwa pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas masih
sering ditemukan peserta didik banyak yang
tidak aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan tidak
meratanya ilmu yang disampaikan oleh
seorang guru dan terjadi kesulitan dalam
melakukan penilaian kepada peserta didik di
dalam kelas.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Peneliti menggunakan
penelitian eksperimen karena sesuai dengan
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh hasil belajar fisika siswa
menggunakan scientific dan metode
collaborative learning dipadu dengan metode
tutor sebaya dan scientific. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas X Mipa 1 dan X
Mipa 3 SMAN 8 Banda Aceh tahun pelajaran
2016/2017. Untuk memperoleh data penelitian
maka dilakukan tes, yang terdiri dari:
1. Pre-test
Tes ini merupakan tes sebelum mengajar
yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam memahami materi yang
akan diajarkan.
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2. Post-test
Tes ini merupakan tes sesudah diberi
perlakuan pada kelas X Mipa 1 dengan
menggunakan metode collaborative learning
dipadu dengan metode tutor sebaya.
Sedangkan kelas X Mipa 3 menggunakan
scientific
Nilai tes hasil belajar siswa kemudian
di uji hipotesis. Syarat uji hipotesis kedua data
variannya harus homogen dan normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian data di olah
menggunakan uji t. Jika hasil belajar siswa
dari masing-masing kelas mempunyai varian
yang homogen, maka dilanjutkan dengan uji
statistik uji-t. Adapun untuk menguji hipotesis
digunakan persamaan
t =
̅ ̅
Sudjana (2005:239)
Kriteria  pengujian  hipótesis yang
berlaku adalah terima  H0 jika – < <
dan tolak H0 dalam hal lain. Peluang
penggunaan daftar distribusi t adalah (1− α)
dengan dk = (n1+n2−2). Menurut Sudjana,
(2005:243).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
data hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol nilai tes awal
diperoleh pada tabel berikut:
Tabel 1 Nilai tes awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol
No Hasil
perhitungan
Kelas
eksperimen
Kelas
kontrol
1 Nilai tertinggi 60 60
2 Nilai terendah 20 15
3 Nilai rata-rata
( ̅) ̅̅ =40 31
4 Varian
(s2))
=119,34 s =135,67
5 Simpangan
baku (s)
s = 11 s =12
A. Uji Homogenitas tes awal
Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah sampel penelitian ini
berasal dari populasi yang sama sehingga hasil
penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis
yang akan diuji pada taraf siginifikan α = 0,05
dikatakan
H0 : = (sampel penelitian
homogen)
Ha : ≠ ( sampel penelitian tidak
homogen)
Adapun kriteria pengujian tolak H0 jika ≥( , ) dalam hal lain H0
diterima,berdasakan perhitungan data masing-
masing kelompok, maka diperoleh F = 1,14.
Selanjutnya dari tabel distribusi F diperoleh :( , ) = , {( ),( )} =, ( , ) =1,82
Dengan demikian =1,14 = 1,82 sehingga <
,(1,14 < 1,82). Dengan demikian H0
diterima dan dapat disimpulkan nilai pre-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai varians yang sama maka data
kedua kelas tersebut homogen.
B. Uji Normalitas tes awal
Adapun tujuan dilakukan uji
normalitas adalah untuk menguji normal atau
tidaknya hasil penelitian, dengan rumus Chi-
kuadrat
 = ( − )
(Sudjana, 2005:273):
Adapun kriteria pengujian tolak Ho atau
terima Ha jika  hitung ≥ tabel. Terima Hojika
 hitung < tabel.
Berdasarkan perhitungan pada kelas
eksperimen diperoleh  hitung= 3,47dan
 tabel = 7,81. Sedangkan untuk kelas kontrol
 hitung= 3,85dan  tabel = 7,81. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis Hoditerima dan
dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test di
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kelas Eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.
C. Uji Perbedaan data tes akhir
Uji perbedaan data tes akhir dilakukan
pembelajaran masing-masing untuk kelas X
Mipa 1 dengan metode collaborative learning
dipadu metode tutor sebaya, dan kelas X Mipa
3 dengan menggunakan scientific. Maka
diperoleh hasil belajar siswa sebagai berikut:
Data
perhitungan
Kelas
Eksperimen
(X-Mipa 3)
Kelas
Kontrol
(X-Mipa 3)
Nilai rata-
rata ( ̅) ̅̅1 = 76,5 ̅2 = 65
Varian
(s2))
=161,03 s22 = 146,32
Standar
Deviasi
(s)
s1 = 13 s2 = 12
Banyaknya
sampel (n)
1 = 32 = 32
Sehingga dapat dihitung nilai varians
gabungan antara siswa kelas Eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian nilai t
diperoleh = 10,7. Untuk nilai ttabel maka perlu
pengujian hipotesis pada taraf signifikan α =
0,05 dengan derajat kebebasan dk = 62 dan
peluang 0,975 diperoleh t0,975 (62) = 2,00
sedangkan thitung = 10,7 Jadi thitung = ttabel
2,00.Oleh karena itu, thitung berada dalam
penerimaan Ha, akibatnya tolak H0. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Banda
Aceh yang diajarkan menggunakan metode
Collaborative Learning dipadu dengan
metode Tutor Sebaya lebih baik dari pada
hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan scientific
Dari hasil perhitungan data diperoleh
bahwa hasil dari masing-masing kelas
berdistribusi normal. Dan pengujian
homogenitas sebelum diberi pembelajran dan
sesuda diberi pembelajaran menunjukkan
bahwa masing-masing kelas memiliki data
varian homogen. Selanjutnya diperoleh nilai
thitung = 10,7 Jadi thitung = ttabel yaitu
2,00.Oleh karena itu, thitung berada dalam
penerimaan Ha, akibatnya tolak H0. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Banda
Aceh yang diajarkan menggunakan  metode
Collaborative Learning dipadu dengan
metode Tutor Sebaya lebih baik dari pada
hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan scientific
Selain itu, berdasarkan observasi
selama penelitian berlangsung, terdapat
perbedaan perilaku siswa ketika diberikan
perlakuan.Pada kelas kontrol, siswa terlihat
bosan, ada siswa yang tidak berpartisipasi
dalam kelompoknya.Kondisi yang berbeda
terjadi di kelas eksperimen, pandangan siswa
focus memperhatikan bahan pembelajaran
yang diberikan, tidak hanya yang tersebut di
atas saja, mereka juga saling berbagi ilmu
dengan siswa lainnya. Konon lagi ketika sesi
tanya jawab dilaksanakan. Siswa saling
berebut untuk mendapat kesempatan dalam
menjawab pertanyaan.Hal tersebut
membuktikan bahwa melalui bantuan dan
metode Collaborative learning dipadu
dengan metode Tutor Sebaya siswa
temotivasi dan bersemangat dalam belajar,
sehingga hasil belajar siswa pun meningkat.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah penulis laksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar fisika siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran collaborative learning
dipadu metode tutor sebaya terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini terbukti bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode
collaborative learning dipadu metode tutor
sebaya memberikan hasil diatas lebih baik
dibandingkan yang diajarkan dengan
menggunakan scientific.
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